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Abstract 

 
Menstrual pain or dysmenorrhea is a type of pain that occurs in the lower abdomen during menstruation, the 

pain spreads from the waist to the thigh. This pain is often felt by young women on the first day of 

menstruation. The results of a preliminary study at a junior high school in Bukittinggi City stated that 

30.12% of adolescent girls experienced menstrual pain. One of the solution given to the school to overcome 

menstrual pain in adolescent girls was using guided imagery technique on the Pain Assessment, Stimulation 

and Healing Application (PASHA) application. The activity began with making a PASHA application, 

providing health education about guided imagery pain management, socializing the use of the application, 

and evaluating the measurement of menstrual pain in adolescent girls at school. The results obtained the 

effectiveness of using the application with a significant reduction in pain (p value of 0.0001 < 0.005). Pain 

scale which initially averaged 5.67 can be decreased to 3.42. Adolescent girls said that pain was reduced by 

listening to guided imagery in the PASHA application. It is hoped that PASHA application can be useful to 

overcome the problem of pain felt by teenagers at school, especially to reduce menstrual pain. 

 
Keyword: Adolescent, Dysmenorrhea, Guided imagery, PASHA application,  

 

Abstrak 

 

Nyeri menstruasi atau dismenorea merupakan salah satu jenis nyeri yang terjadi di bagian bawah perut saat 

menstruasi, rasa nyeri menyebar dari pinggang hingga ke bagian paha. Nyeri ini sering dirasakan oleh remaja 

putri saat hari pertama menstruasi. Hasil studi awal di suatu sekolah menengah pertama di Kota Bukittinggi 

menyebutkan bahwa, 30.12% remaja putri mengalami nyeri menstruasi. Salah satu solusi yang diberikan 

pada pihak sekolah untuk membantu mengatasi nyeri menstruasi pada remaja putri adalah dengan teknik 

guided imagery menggunakan aplikasi Pain Assessment, Stimulation and Healing Application (PASHA). 

Kegiatan dimulai dengan pembuatan aplikasi menajemen nyeri PASHA, memberikan pendidikan kesehatan 

mengenai manajemen nyeri guided imagery, sosialisasi penggunaan aplikasi, hingga melakukan evaluasi 

pengukuran nyeri mentrsuasi pada remaja putri di sekolah. Hasil yang diperoleh menunjukkan keefektifan 

penggunaan aplikasi dengan pengurangan rasa nyeri yang signifikan dengan p value 0.0001 < 0.005. Skala 

nyeri yang awalnya rata-rata 5.67 dapat menurun menjadi 3.42. Remaja putri mengatakan nyeri berkurang 

dengan mendengarkan guided imagery dalam aplikasi PASHA. Diharapkan aplikasi ini dapat bermanfaat 

untuk mengatasi permasalahan nyeri yang diraskan oleh remaja di sekolah terutama untuk mengurangi nyeri 

menstruasi. 

 

Kata Kunci: Aplikasi PASHA, Guided imagery, Nyeri menstruasi, Remaja  
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1. PENDAHULUAN  

Menstruasi merupakan tahap awal bagi seorang wanita dalam memasuki masa remaja. Menstruasi 

atau sering disebut haid adalah pendarahan berkala, yaitu keluarnya darah dari endometrium nekrotik, yang 

biasanya terjadi sekitar 14 hari setelah ovulasi dalam siklus 28 hari. Menstruasi dimulai pada usia 9-12 tahun, 

tetapi ada beberapa persentase kecil yang mengalami menstruasi pada usia diatas 13 tahun [1]. Menstruasi 

akan diawali dengan rasa nyeri. Nyeri menstruasi atau dismenorea merupakan karakteristik nyeri yang terjadi 

di bagian bawah perut saat menstruasi, rasa nyeri menyebar dari pinggang ke paha. Dismenorea terjadi akibat 

hormon progesteron yang tidak seimbang dalam darah dan menimbulkan rasa nyeri. Dismenorea juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis pada wanita. Nyeri saat menstruasi merupakan masalah reproduksi paling 

umum yang dialami wanita atau remaja segala macam usia [2]. Nyeri yang dirasakan oleh remaja 

memerlukan penaganan yang tepat dalam bentuk manajemen nyeri. 

Salah satu cara menurunkan nyeri yang efektif adalah menggunakan terapi komplementer. Terapi 

komplementer digunakan sebagai salah satu intervensi keperawatan dalam melakukan manajemen nyeri [3]. 

Terapi komplementer dapat diberikan dalam berbagai tingkat pencegahan manajemen nyeri [3]. Salah satu 

jenis terapi manajemen nyeri yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri menstruasi adalah guided imagery 

atau imaginasi terbimbing. Guided imagery merupakan teknik untuk membimbing dan mengarahkan 

seseorang terhadap suatu imajinasi yang menyenangkan menggunakan media audio visual kinestetik. Dalam 

suatu penelitian menyebutkan bahwa terapi guided imagery menunjukkan penurunan intensitas nyeri 

menstruasi. Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi masyarakat bahwa guided imagery dapat dilakukan  

sebagai salah satu alternatif intervensi dalam mengurangi rasa  nyeri saat menstruasi [4].  

Penelitian lain menyebutkan bahwa teknik relaksasi guided imagery adalah salah satu metode terbaik 

yang dapat dilakukan terutama dalam menangani masalah nyeri pada wanita yang mengalami nyeri 

menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat nyeri haid sebelum dan sesudah 

dilakukan relaksasi guided imagery. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 

skor nyeri haid rata-rata 2,6 sedangkan pada kelompok kontrol 4,6. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

relaksasi guided imagery berpengaruh terhadap nyeri haid [5]. Terapi guided imagery merupakan solusi yang 

aman bagi pasien tanpa adanya efek samping yang akan muncul. Hal ini dikarenakan pada terapi ini hanya 

menerapakan pengolahan cara pikir dengan memusatkan pikiran pada hal-hal yang menyenangkan [6]. 

Permasalahan yang dialami oleh mitra yakni MTsN 2 Bukittingggi dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat stimulus (PKMS) ini adalah belum terdatanya setiap tahun jumlah remaja putri yang mengalami 

dismenorhea, belum adanya program tersetruktur dalam kegiatan kesehatan sekolah untuk menangani 

masalah dismenorhea, belum optimalnya sarana prasarana yang bisa dimanfaatkan pengelola UKS untuk 

mengatasi masalah dismenorhea, belum ada personil kesehatan dari siswa dan guru yang yang berperan aktif 

dalam mengelola nyeri haid remaja putri di sekolah, belum tersedianya fasilitas berbasis teknologi untuk 

mengelola dismenorhea  remaja putri di sekolah, Mitra belum terbiasa dalam memanfaatkan IT untuk proses 

kegiatan kesehatan sekolah. Hasil wawancara yang dilakukan pada pada salah satu siswa remaja putri 

didapatkan data skala nyeri yang dirasakan ketka haid muncul adalah skala 6. Saat  nyeri haid muncul, Ia 

biasanya mencoba untuk beristirahat di UKS dengan menimpal perutnya menggunakan bantal atau guling, 

dan jika sakitnya tidak hilang, Ia akan membeli obat di apotek. Sebanyak 34% remaja putri di sekolah 

tersebut mengatakan tidak mengetahui cara non farmakologi untuk mengurangi nyeri dismenorhea. Selain 

itu, sebanyak 30.2% remaja putri menjawab kurang tahu saat ditanyakan megenai manfaat teknik relaksasi 

guided imagery dalam mengurangi rasa nyeri,  

Apabila permasalahan ini tidak disikapi dengan baik maka akan memberikan kerugian bagi pihak 

sekolah dan remaja putri dalam menjalankan aktifitas sekolah yang tentunya akan menurunkan derajat 

kesehatan Remaja di sekolah dan meningkatkan angka kesakitan pada remaja putri. Upaya yang dilakukan 

oleh tim adalah memberikan bantuan untuk melengkapi sarana prasarana yang dapat menurunkan nyeri haid 

pada remaja putri, pelatihan dan pendampingan guru dan remaja putri dalam memanfaatkan sarana prasarana 

untuk dismenorhea, membuat aplikasi berbasis teknologi dan pelatihan penggunaan aplikasi PASHA (Pain 

Assessment, Stimulation and Healing).  

Aplikasi PASHA dibuat dalam rangka memfasilitasi pemanfaatan teknologi dalam mengatasi rasa 

nyeri remaja, yang dalam hal ini adalah nyeri mentruasi pada remaja putri di sekolah. Aplikasi ini dibuat 

bekerjasama dengan multidisiplin ilmu yakni fakultas kesehatan dan fakultas ekonomi bisnis serta 

programmer IT sehingga menciptakan aplikasi dengan manfaat signifikan dalam mengatasi permasalah mitra 

sekolah terutama dalam manajemen nyeri menstruasi siswa remaja putri. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat stimulus (PKMS) yang dilakukan ini, diharapkan dapat menjawab bagaimana mengatasi rasa 

nyeri menstruasi dengan pemanfaatan aplikasi PASHA sebagai upaya meningkatkan produktifitas dan 

kesehatan remaja di Sekolah. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada remaja putri di Sekolah, tim melakukan 

beberapa pendekatan metode pelaksanaan guna menghasilkan keefektifan pemanfaatan teknologi dan 

peningkatan pengetahun tentang manajemen nyeri. Tahap awal pelaksanaan adalah melakukan survey awal 

terkait permasalahan siswa remaja putri. Kemudian, dilakukan perancangan aplikasi terkait manajmen nyeri, 

pembuatan aplikasi PASHA, merancang perekaman audio visual terapi guided imagery, memberikan 

pendidikan kesehatan mengenai manajemen nyeri guided imagery dan sosialisasi pemanfaatan aplikasi 

PASHA, terakhir melakukan evaluasi hasil terapi guided imagery dalam pemanfaatan aplikasi PASHA 

sebagai upaya mengurangi rasa nyeri menstruasi pada remaja putri.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menjelaskan penggunaan aplikasi PASHA dan di dalamnya 

terdapat pilihan manajemen nyeri yakni audio visual terapi guided imagery atau imajinasi terbimbing dalam 

konteks imajinasi dan membayangkan tempat menyenangkan sehingga merelaksasi dan meningkatkan 

perasaan nyaman sehingga nyeri dapat berkurang. Terapi dilakukan saat remaja merasa nyeri mesntruasi. 

Selanjutnya dilakukan pengukuran manajemen nyeri. 

Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan kuesioner skala nyeri Numeric Rating Scale (Skala Nyeri 

Numerik). Skala nyeri numerik (NRS) adalah skala yang paling sederhana dan paling umum digunakan untuk 

mengukur rasa nyeri pasien. Terdapat sebelas pilihan angka dalam skala numerik ini, dimulai dari 0 hingga 

10, dengan 0 berarti "tidak ada rasa sakit" dan 10 sebagai "rasa sakit yang paling buruk yang bisa 

dibayangkan." Pasien memilih (versi verbal) atau menggambar lingkaran (versi tertulis, Gbr. 11-1) nomor 

yang paling tepat menggambarkan intesnsitas nyeri yang dirasakan. Keuntungan dari skala nyeri ini adalah 

reproduktifitas, pemahaman yang mudah, dan kepekaan terhadap perubahan kecil dalam rasa sakit yang 

dirasakan. Skala ini lebih cenderung digunakan pada usia dewasa. [7].  Berikut adalah gambar skala nyeri 

numeric yang diginakan dalam aplikasi sebagai alat ukur intensitas nyeri yang dirasakan: 

 

 

Gambar 1. Skala nyeri numerik NRS (Numeric Rating Scale) 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim memetakan tahap-tahap kegiatan  PKMS yang dilakukan dalam 3 

tahap yakni Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Adapun skema pelaksanaan kegiatan dapat dilihat sbb: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Pelaksanaan Kegiatan PKMS 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk PKMS ini berjalan lancar. Kegiatan 

terlaksana sesuai dengan pemetaan kegiatan yang telah direncanakan. Survey awal terhadap pengetahuan 

nyeri dan manajemen nyeri yang dilakukan oleh 75 orang remaja putri di Sekolah mendapatkan hasil data 

Survey Data Awal Nyeri Menstruasi 
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karakteristik peserta yakni remaja putri yang merasakan nyeri dismenorea. Data tersebut disajikan dalam 

tabel berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat 

Variabel  Mean (SD) f % 

Usia 

 

13.89  (0.673) 
  

Kelas 

VII 

VIII 

  

18 

37 

 

24 

49.3 

IX  20 26.7 

Pengetahuan Manajemen Nyeri 

Non Farmakologis 

Cukup Tahu 

Kurang Tahu 

Tahu  

Sangat Tahu 

 

24 

36 

12 

3 

32 

48 

16 

4 

    

Pengetahuan tentang Strategi 

Mengontrol Nyeri 

Cukup Tahu 

Kurang Tahu 

Tahu  

 

 

24 

35 

16 

 

32 

46.7 

21.3 

 

 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata usia responden yang dalam hal ini adalah remaja putri di 

sekolah, berada pada rata-rata usia 13.89 (SD=0.673), dimana kategori usia ini adalah kategori usia remaja 

awal. Selanjutnya, siswa paling banyak pada kelas VIII yakni sebanyak 49.3%. Selanjutnya, sebagian besar 

remaja putri kurang tahu terkait manajemen nyeri yang tidak menggunakan obat (non-farmakologis) yakni 

sebesar 48%. Untuk pengetahuan tentang strategi mengontrol nyeri, diperoleh sebesar 46.7% remaja putri 

kurang tahu terkait hal tersebut. 

Pengalaman manajemen nyeri pada remaja tergantung pada tingkat pengetahuan yang dimilikinya. 

Remaja membutuhkan pendidikan manajemen nyeri khusus remaja untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam mengatasi masalah nyeri yang dirasakan. Adanya kegiatan penyuluhan dan pendidikan 

kesehatan yang melibatkan remaja dalam perawatan nyeri mereka sendiri dengan berbagai intervensi baru 

terbukti bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan remaja [8].  

Remaja putri lebih sering mengeluhkan nyeri saat menstruasi. Keluhan yang sering terjadi adalah 

dismenore yang tidak berbahaya tetapi dapat mengganggu kenyamanan dan aktivitas. Sebuah penelitian 

dilakukan untuk menganalisis manajemen diri nyeri pada remaja dengan dismenorea. Ditemukan bahwa self-

efficacy merupakan mediator untuk meningkatkan manajemen diri terhadap nyeri yang diraskaan secara 

optimal untuk meningkatkan kualitas hidup remaja. Ada tiga faktor dalam pengambilan keputusan untuk 

manajemen nyeri pada remaja yang mengalami dismenore yaitu faktor personal, sosial, dan psikologis. 

Remaja yang memiliki inisiatif dalam mencari informasi tentang dismenore memiliki manajemen nyeri yang 

baik. Diharapkan orang tua, sekolah, dan petugas kesehatan memberikan pengetahuan kepada remaja yang 

mengalami dismenorea untuk dapat melakukan manajemen nyeri [9]. 

Setiap individu remaja putri memiliki kebiasaan berbeda dalam melakukan manajemen nyeri.  Mereka 

menggambarkan pengalaman yang berbeda dalam mengelola rasa sakit pada kehidupan sehari-hari mereka. 

Terdapat beberapa remaja yang fokus pada penggunaan analgesik yang dijual bebas. Sebuah studi 

mengidentifikasi perbedaan keterlibatan remaja dengan keluarga saat nyeri berhubungan dengan persepsi dan 

manajemen nyeri yang mereka rasakan. Pengetahuan tentang cara yang berbeda untuk mengurangi rasa sakit 

adalah penting ketikamemberi dukungan pada remaja dan dapat menjadi subjek untuk penelitian lebih lanjut 

tentang penggunaan analgesik yang dijual bebas dalam keluarga [10].  

Edukasi manajemen nyeri non farmakologis pada kondisi dismenorea diperlukan untuk memberikan 

informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan remaja putri agar remaja yang mengalami dismenore dapat 

menanganinya dengan baik. Edukasi manajemen nyeri non farmakologis pada dismenore berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja putri dalam memilih teknik pengobatan nyeri tanpa obat. 

Kedepannya, diharapkan pihak terkait dapat memberikan masukan dalam pengembangan promosi kesehatan 

khususnya pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja putri [11]. 

Selain pengobatan farmakologi menggunakan obat-obatan, terdapat plihan lain dalam manajemen 

nyeri yang tidak menggunakan obat-obatan analgesik. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan 

juga penelitian terkait manajemen nyeri non farmakologis untuk mnegurangi rasa sakit pada remaja yang 
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mengalami nyeri menstruasi, yakni salah satunya dengan teknik guided imagery. Pelaksanaan teknim 

manajemen nyeri ini dapat dikembangkan melalui aplikasi.  

Pengembangan, implementasi, dan evaluasi kualitatif aplikasi manajemen nyeri berbasis smartphone 

dapat memberikan peluang untuk manajemen nyeri yang lebih optimal pada tatanan masyarakat di 

komunitas. Sebuah penelitian dilakukan untuk menilai aplikasi manajemen nyeri berbasis smartphone 

mengenai kelayakan, kepatuhan, kepuasan, dan efektivitas pada intensitas nyeri dan kualitas hidup pada 

remaja dengan nyeri kronis. Para remaja dinilai mengenai intensitas nyeri dan dimensi yang berbeda dari 

kualitas hidup pada pra-intervensi, pasca-intervensi, dan tiga bulan tindak lanjut. Berdasarkan wawancara 

kualitatif, strategi manajemen nyeri remaja dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori utama: manajemen 

fisik, manajemen psikologis, dan sumber daya interpersonal. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa 

terdapat efek positif dari program manajemen nyeri berbasis aplikasi smartphone pada intensitas nyeri dan 

dimensi yang berbeda dari kualitas hidup remaja dengan nyeri kronis. Dalam konteks manajemen nyeri 

kronis, aplikasi seluler yang menggabungkan manajemen nyeri psikologis dan fisik dapat membantu remaja 

dengan nyeri kronis untuk mengurangi dampak negatif nyeri pada kehidupan mereka [12]. 

Berikut gambaran aplikasi manajemen nyeri PASHA (Pain Assessment, Stimulation and Healing) 

yang didalamnya terdapat intervensi manajemen nyeri non farmakologis yakni guided imagery: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar tampilan aplikasi PASHA untuk teknik manajemen nyeri “guided imagery” 

 

Untuk hasil penurunan intensitas nyeri setelah pemanfaatan aplikasi PASHA (Pain Assessment, 

Stimulation and Healing), diperoleh data skala nyeri sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi PASHA 

dengan pilihan teknik manajemen nyeri yakni terapi guided imagery yang di ukur menggunakan Numeric 

Rating Scale  (NRS) dapat dilihat pada tabel hasil berikut: 

 

Tabel 2. Tabel penurunan intensitas nyeri menggunakan aplikasi  

PASHA dengan teknik guided imagery (N=75) 

No Variabel Mean Mean Different p-value 

1 
Nyeri sebelum diberikan intervensi guided 

imagery 
5.67 

 

2.25 

 

0.0001* 
2 

Nyeri setelah diberikan intervensi guided 

imagery 
3.42 

*α = 0.05 
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Dari tabel 2 diperoleh hasil penurunan intensitas nyeri dengan mengukur skala nyeri sebelum dan 

setelah diberikan intervensi guided imagery  melalui aplikasi PASHA (Pain Assessment, Stimulation and 

Healing). Hasil yang didapatkan adalah penurunan rata-rata nyeri sebelum dan sesuah dengan mean different 

2.25. Selanjutnya, pada analisis bivariate menggunakan uji t-test dependent, diperolah nilai p-value yakni 

0.0001 pada derajat kemaknaan α = 0.05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan terapi guided imagery dalam aplikasi PASHA dalam menurunkan nyeri menstruasi remaja putri 

di Sekolah. 

Guided imagery adalah pendekatan terapeutik yang telah digunakan selama beberapa abad yang lalu. 

Melalui penggunaan citra mental, koneksi pikiran-tubuh diaktifkan untuk meningkatkan rasa menyenangkan 

individu, mengurangi stres, dan mengurangi kecemasan, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

sistem kekebalan individu hingga dapat mengurangi rasa nyeri [13]. Terapi relaksasi sebagai pendekatan 

komplementer pengganti obat dalam mengontrol rasa nyeri ini dapat memperkuat implikasinya untuk praktik 

keperawatan komplementer. Penggunaan terapi guided imagery sebagai salah satu pilihan dalam manajemen 

nyeri dapat dilakukan dengan mengikuti arahan dan bimbingan membayangkan atau memvisualisasikan 

imajinasiagar perasaan menjadi lebih tenang dan rileks [14].  

Guided imagery adalah salah satu teknik terapi yang memungkinkan seseorang untuk menggunakan 

imajinasinya sendiri untuk menghubungkan tubuh dan pikiran mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan 

seperti penurunan persepsi rasa sakit dan kecemasan berkurang [15]. Guided imagery adalah metode 

relaksasi untuk mengkhayalkan tempat dan kejadian berhubungan dengan rasa relaksasi yang menyenangkan. 

Khayalan tersebut memungkinkan klien memasuki keadaan atau pengalaman relaksasi [16]. Guided imagery 

menggunakan imajinasi seseorang dalam suatu yang dirancang secara khusus untuk mencapai efek positif 

tertentu [17]. Imajinasi bersifat individu dimana individu menciptakan gambaran mental dirinya sendiri, atau 

bersifat terbimbing [4]. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meilihat sejauh mana efek terapi guided imagery yang 

ditimbulkan dalam mengurangi rasa nyeri. Salah satunya penelitian yang dilakukan untuk melihat efektifitas 

terapi guided imagery terhadap perubahan rasa nyeri, gejala gangguan urinasi, dan kualitas hidup pada wanita 

yang mengalami gejala nyeri panggul dengan akibat berbagai penyakit. Pengukuran gelombang alfa pada 

otak dilakukan untuk menilai perubahan pola nyeri. Hasilnya diketahui kombinasi terapu Guided Imagery  

akan meningkatkan hasil pada pasien, sebagaimana dibuktikan oleh perbedaan dalam perubahan gelombang 

otak alfa, ukuran nyeri dan kualitas hidup pasien [18].  

Dalam penelitian lain juga dilakukan teknik guided imagery  untuk mengurangi nyeri menstruasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terapi relaksasi guided imagery dengan 

penurunan tingkat nyeri pada dismenore primer pada mahasiswa kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh yang signifikan terapi relaksasi guided imagery terhadap penurunan tingkat nyeri 

haid (dismenore) pada remaja putri. Berdasarkan penelitian di atas, terapi relaksasi guided imagery dapat 

diterapkan sebagai salah satu penanganan nyeri nonfarmakologis saat menstruasi (dismenore) [19]. 

  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat stimuslus (PKMS) ini berjalan dengan lancar dan memperoleh 

berbagai manfaat baik bagi pihak mitra sekolah, maupun bagi institusi pendidikan. Pengalaman pembelajaran 

dan edukasi yang diberikan pada siswa dapat meningkatkan derajat kesehatan pada remaja putri, terkait 

manajemen nyeri saat menstruasi yang mereka rasakan. Penggunaan aplikasi PASHA (Pain Assessment, 

Stimulation and Healing) dalam manajemen nyeri dapat dilakuakn dengan mudah oleh remaja di sekolah 

dalam mengelola nyeri yang mereka rasakan. Hal ini juga bernilai dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

putri dalam melakukan manajemen nyeri. Selanjutnya, salah satu teknik manajemen nyeri non farmakologis 

yakni guided imagery  yang terdapat dalam aplikasi PASHA tersebut, dinilai dapat mengurangi rasa nyeri 

yang dirasakan saat remaja putri mengalami nyeri menstruasi (dismenorea). Diharapkan kepada pihak 

sekolah untuk dapat melanjutkan kegiatan pemanfaatan aplikasi dalam manajemen nyeri ini pada Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS), sehingga dapat digunakan dalam peningkatan derajat kesehatan siswa di sekolah. 
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